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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Masyarakat Indonesia masih bergantung pada sektor pertanian sebagai 

tempat tinggal dan sumber mata pencaharian utama mereka. Sesuai dengan 

kenyataannya, diperkirakan ada hampir 28 juta rumah tangga yang bekerja 

sebagai petani.1  Karena banyaknya pekerjaan tradisional yang masih ada di 

sektor pertanian, pekerja di sektor ini cenderung dikategorikan sebagai pekerja 

miskin, menurut Sudjana. Peningkatan produktivitas sektor pertanian dan 

kesejahteran petani sangat penting untuk memerangi kemiskinan. Dikatakan 

bahwa intervensi sektor pertanian memiliki dampak yang signifikan terhadap 

perekonomian.2 

Ekonomi Indonesia bergantung pada pertanian. Walaupun kontribusinya 

terhadap perekonomian berkurang setiap tahun, hal itu tidak berarti bahwa nilai 

dan peranannya semakin berkurang. Nilai tambah industri pertanian terus 

meningkat dari waktu ke waktu. Sebagaimana pendapat Dumairy, mayoritas 

cpenduduk cIndonesia cyang csebagian cbesar ctinggal cdi cperdesaan cmasih 

cmenyandarkan mata pencariannya pada sektor pertanian, karena sektor 

pertanian terus memainkan peran terpenting dalam menyerap tenaga kerja.3  

Bagian sektor pertanian adalah buruh tani, yang bekerja di tanah milik 

orang lain untuk mendapatkan uang dan hasil. Buruh tani membersihkan, 

 
1 https://sensus.bps.go.id/main/index/st2023 diakses pada 24 Maret 2024 
2 Eggi Sudjana, Buruh Menggugat, (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan, 2002), hal. 15 
3 Dumairy, Perekonomian Indonesia, (Jakarta: Erlangga 1997), hal. 67 

https://sensus.bps.go.id/main/index/st2023
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mengolah, dan memanen lahan dan kebun.  Shinta mengatakan bahwa buruh 

tani sangat penting untuk pembangunan karena sangat berkontribusi pada 

aktivitas ekonomi, mata pencarian, dan pelestarian lingkungan.4   Bertindak 

sebagai aktivitas ekonomi pertanian, buruh tani memiliki potensi untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, memberikan kesempatan investasi 

bagi sektor swasta, dan menjadi penggerak utama industri lainnya yang terkait 

dengan pertanian dan perekonomian non pertanian pedesaan. 5 Bahkan dalam 

pembangunan ekonomi buruh tani sangat berkontribusi bagi kegiatan produksi 

berupa kegiatan untuk menghasilkan suatu barang atau jasa, bagi kontribusi 

pasar berupa perannya dalam penjual dan pembeli dapat bertemu untuk jual-

beli barang, dan bagi kontribusi devisa, berupa nilai kekayaan yang dimiliki 

oleh suatu negara.6 

Burung tani selalu diposisikan dalam kaitannya dengan kehidupan 

sosialnya sebagai penopang perokonomian pertanian. Setiap buruh tani 

memiliki status sosial yang sangat rendah dalam kehidupan sosial. Selain itu, 

semua upaya dilakukan hanya untuk memenuhi kebutuhan. Bahkan jika 

pendidikan tidak menjamin pekerjaan, buruh tani selalu mendapatkan 

pekerjaan tanpa tergantung pada pekerjaan dalam desa.7 cDalam ckegiatan 

cekonomi cseseorang cmenjadi cburuh ctani cberdasarkan cpada ckeadaan cekonomi cyang 

cdipengaruhi coleh ckegiatan cekonominya. 

 
4 Nur Dyah Gianawati, Strategi Bertahan Hidup Buruh Tani Perempuan. (Jakarta: Pandiva 

Buku, 2018), hal. 93 
5 Agustina Shinta, Ilmu Usaha Tani (Malang: Universitas Brawijaya Press, 2021), hal. 90 
6 Nur Dyah Gianawati, Strategi Bertahan Hidup Buruh Tani Perempuan. (Jakarta: Pandiva 

Buku, 2018), hal. 90 
7 Yuni Aster Juanda, dkk, strategi Bertahan Hidup Buruh Tani Di Kecamatan Danau 

Kembar Alahan Panjang, JISPO, Vol. 9, Nomor. 2, Juli 2019, hal. 516-517. 
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Bagi sebagian orang di Desa Jarakan Gondang Tulungagung, pertanian 

masih menjadi sumber pendapatan utama mereka. Namun, bagi masyarakat di 

sana, pertanian telah menjadi struktur budaya yang telah ada sejak lama. 

Struktur budaya yang dimaksud termasuk masyarakat agraris Desa Jarakan 

yang relatif mandiri dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka. Masyarakat ini 

terutama mampu memenuhi kebutuhan pangan, papan, dan mungkin juga 

pakaian. Mereka juga sangat bersahaja dalam hal kebudayaan material, seperti 

alat pertanian dan arsitektur rumah. Produk pertanian yang dihasilkan oleh 

masyarakat Desa Jarakan juga dimaksudkan untuk menghidupi keluarga 

daripada menghasilkan keuntungan finansial. cPetani cdi cDesa cJarakan 

cmengembangkan cpertanian clahan ckering cdengan ckomoditas cutama cpadi cyang 

cdikelola cdan cdiproduksi csecara ctradisional. c Mereka selalu menggunakan sumber 

daya mulai dari penyiapan lahan hingga proses produksi. 

Sebagian besar pemilik lahan di Desa Jarakan, Kecamatan Gondang, 

Kabupaten Tulungagung membutuhkan tenaga kerja buruh petani untuk 

menjaga dan bercocok tanam lahan mereka untuk mendapatkan hasil panen 

yang optimal. Meskipun demikian, banyak pemilik lahan mengeluh tentang 

masalah yang mereka hadapi berupa buruh tani, mereka kadang-kadang harus 

menunggu berhari-hari bahkan berminggu-minggu untuk mendapatkanmya. 

Untuk membantu para pemilik lahan mengatasi masalah mereka, penyedia 

layanan buruh tani harus memiliki sumber daya. 

Sejak 2020 lalu sektor pertanian Desa Jarakan mengalami krisis dan 

pemulihan. Sektor pertanian harus dapat menghasilkan jumlah makanan yang 
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cukup, mampu menghasilkan devisa nasional, dan diharapkan dapat 

menjalankan roda perekonomian. Desa Jarakan, yang merupakan salah satu 

daerah pertanian, memainkan peran penting dalam meningkatkan ekonomi 

Kabupaten Tulungagung. Ini dilihat dari peran sektor pertanian dalam 

menyediakan pangan, menyumbang devisa negara melalui ekspor produk 

pertanian, dan tentu saja memberikan lapangan kerja. 

Desa Jarakan adalah salah satu desa di mana buruh tani sangat membantu 

ekonomi. Mereka yang bekerja sebagai petani di Desa Jarakan memiliki 

banyak tugas dan tanggung jawab, termasuk bekerja di ladang dan pekerjaan 

tani lainnya. Mereka juga harus menghadapi banyak masalah, seperti gaji yang 

tidak adil dan keterbatasan akses ke pendidikan dan pendidikan tinggi. Namun, 

sulit bagi mereka untuk memenuhi kebutuhan keluarga mereka karena upah 

seringkali tidak adil dan sangat rendah. 

Kontribusi buruh tani dalam perekonomian sering diabaikan. Meskipun 

demikian, peran mereka sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa. Selain membantu meningkatkan produktivitas dan 

pendapatan, buruh tani memainkan peran penting dalam mengurangi 

kemiskinan dan ketimpangan ekonomi. Akibatnya, sangat penting untuk 

menyelidiki dan menyelesaikan masalah ini sehingga kontribusi buruh tani 

dapat diakui dan diterima sebagai bagian dari pemulihan ekonomi Desa 

Jarakan Gondang Tulungagung. 

Berdasarkan latar belakang dan konteks tersebut, penelitian ini akan 

memfokuskan pada kondisi sosial ekonomi buruh tani Desa Jarakan dan peran 
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kontribusi buruh tani dalam pemulihan ekonomi keluarga Desa Jarakan. Maka 

peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Kontribusi Buruh Tani 

Dalam Pemulihan Ekonomi Keluarga Desa Jarakan Gondang 

Tulungagung”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisic sosial ekonomi buruh tani Desa Jarakan? 

2. Bagaimana peran kontribusi buruh tani dalam pemulihan ekonomi keluarga 

Desa Jarakan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikanc kondisi sosial ekonomi buruh tani Desa Jarakan. 

2. Untuk mendeskripsikan peran kontribusi buruh tani dalam pemulihan 

ekonomi keluarga Desa Jarakan. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Penelitian ini diharapkan dapat cmemberikan manfaat bagi para akademisi 

khususnya mahasiswa yang sedang mendalami ilmu sosiologi mengenai 

kontribusi pertanian dalam meningkatkan kesejahteran ekonomi 

masyarakat.  

2. Dalam penelitian diharapkan bisa menjadic sumber informasi dan referensi 

bagi pembaca dan jurusan, yang kemudian juga dapat memberikan 

gambaran untuk dijadikan kajianc teori dan bahan pertimbangan pada 
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penelitian-penelitian selanjutnya agar lebih baik lagi. 

 

E. Penegasan Istilah 

1. Penegasan Konseptual 

a. Sosial Ekonomi  

Hubungan masyarakat yang selalu berubah berkaitan dengan 

pendapatan dan mata pencaharian.8 

b. Kontribusi 

Sumbangan pemikiran, keterampilan, atau sumber daya yang diberikan 

oleh individu atau kelompok disebut kontribusi.9 

c. Buruh Tani 

Seseorang cyang cbekerja cdi cbidang cpertanian cdengan cmengelola ctanah 

cuntuk cmenumbuhkan cdan cmemelihara ctanaman cdengan tujuan 

mendapatkan hasil tanaman untuk diri mereka sendiri atau menjualnya 

kepada orang lain disebut buruh tani.10 

d. Pemulihan Ekonomi 

Pemulihan ekonomi adalah suatu cproses pemulihan dan peningkatan 

pendapatan dan pendapatan perkapita dengan mempertimbangkan 

pertumbuhan populasi dan perubahan struktur ekonomi yang 

 
8 Damsar dan Indrayani, Pengantar Sosiologi Perdesaan, (Jakarta:Kencana, 2016), hal. 91 
9 cSoerjono cdan cDjoenaesih, cIstilah ckomunikasi, c(Liberty c: cYogyakarta, c1997), 

chal. c45. 
10 cAgustina cShinta, cIlmu cUsaha cTani c(Malang: cUniversitas cBrawijaya cPress, 

c2021), chal. c77 
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signifikan.11 

2. Penegasan Operasional 

Berdasarkan pemaparan penegasan konseptual yang dimaksud dari 

“Kontribusi buruh tani dalam pemulihan ekonomi keluarga Desa Jarakan 

Gondang Tulungagung” adalah menggambarkan kondisi sosial ekonomi 

buruh tani Desa Jarakan dan menganalisis kontribusi buruh tani dalam 

pemulihan ekonomi keluarga Desa Jarakan. 

 

F. Kajian Teori 

1. Sosial Ekonomi 

a. Pengertian Sosial ekonomi 

Kondisi sosial ekonomi seseorang ditentukan oleh pendapatannya, 

aktivitas ekonominya, dan tingkat pendidikannya.12
 cMenurut cSantrock, 

csosial cekonomi cdidefinisikan csebagai cpengelompokan corang cberdasarkan 

cpersamaan ckaraktristik cpekerjaan, cpendidikan, cdan cekonomi.13 

Haryanto mengatakan bahwa kondisi sosial ekonomi adalah posisi 

atau kedudukan seseorang dalam kelompok masyarakat yang ditentukan 

oleh aktivitas ekonomi, pendapatan, dan tingkat pendidikan mereka.14 

Koentjaraningrat mengatakan bahwa kondisi sosial ekonomi adalah 

keadaan atau kedudukan yang diatur secara sosial dan menempatkan 

seseorang dalam posisi tertentu dalam struktur sosial masyarakat. Orang 

 
11 cPusat cPengkajian cdan cPengembangan cEkonomi cIslam c(P3E/I) cUII cYogyakarta, 

cEkonomi cIslam, c(Jakarta: cPT cRaja cGrafindo cPersada, c2008), chal. c14 
12 cDamsar cdan cIndrayani, cPengantar cSosiologi cPerdesaan…, chal. c91-92. 
13 cIbid., 
14 Sindung Haryanto, Sosiologi Ekonomi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 40. 
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yang menerima status ini memiliki sejumlah hak dan tanggung jawab 

yang harus dipenuhi. 15 

Sosial ekonomi mencakup keadaan dimana manusia hidup, 

kemungkinan perkembangan materi yang tidak dapat diikuti manusia, 

konsumsi dan produksi makanan, perumahan, sandang, kesehatan, dan  

sebagainya. Pada tingkat dasar, perkembangan faktor-faktor ini tidak 

menentu dan sangat mempengaruhi kondisi hidup manusia.16 

Tingkat pendidikan, tingkat kesehatan, dan kondisi ekonomi 

seseorang dapat menunjukkan tingkat sosial ekonomi mereka, yang 

berdampak pada tingkat kesejahteraan mereka. Orang cdengan ctingkat 

cekonomi ctinggi cmampu cmemenuhi ckebutuhan chidupnya csecara clayak, 

sementara orang dengan tingkat ekonomi rendah tidak mampu 

melakukannya. 

b. Faktor Penentu Sosial Ekonomi 

Faktor-faktor berikut dapat menentukan seberapa tinggi atau rendah 

status sosial ekonomi:17 

1) Tingkat Pendidikan  

Pasal 3 cUndang-Undang cRepublik cIndonesia cnomor c20 cTahun 

c2003, cpendidikan cdapat cdiberikan cbaik cdi cdalam cmaupun di luar 

institusi pendidikan.  

2) Pendapatan  

 
15 cKoentjaraningrat, cPengantar cAntropologi cPokok-Pokok cEtnografi cII. c(Jakarta: 

cPT.Rineka cCipta, c2005), chal. c199 
16 cSoejono cSoekanto, cSosiologi cSuatu cPengantar c(Jakarta: cPT cRaja cGrafindo 

cPersada, c2003), chal. c21 
17 Sindung Haryanto, Sosiologi Ekonomi…, hal. 52. 
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Semua hasil suatu pekerjaan yang diterima oleh orang yang 

bekerja dari pekerjaan mereka. 

3) Kepemilikan Kekayaan  

Kekayaan yang terdiri dari barang-barang yang membantu 

kehidupan ekonomi dikenal sebagai kepemilikan kekayaan. 

Manginsihi mengatakan bahwa pekerjaan adalah pekerjaan yang 

dilakukan oleh orang tua untuk memenuhi nafkah. 

4) Jenis Pekerjaan  

Pekerjaan menentukan status sosial ekonomi karena dengan 

melakukannya seseorang dapat memenuhi kebutuhan dan 

kebutuhan finansial dan pribadi mereka.18 

c. Indikator Sosial Ekonomi 

1) Mata Pencaharian  

Mengacu pada pekerjaan dasar yang dilakukan manusia untuk 

bertahan hidup. 

2) Pendapatan Ekonomi 

Pendapatan adalah uang yang diberikan kepada orang-orang 

dalam ekonomi berdasarkan pekerjaan mereka, kekayaan, dan 

profesi.  

3) Kesehatan 

Keadaan fisik, cmental, cdan csosial cyang csejahtera, cbukan chanya 

ctidak cmemiliki cpenyakit atau lemah. 

 
18 Sindung Haryanto, Sosiologi Ekonomi…, hal. 53. 
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4) Interaksi Sosial 

Suatu kelompok dipengaruhi oleh tingkah laku interaktif 

kelompok lain. Melalui kontak, seseorang dapat mempengaruhi 

tingkah laku orang lain. 

5) Infrastruktur 

Semua perangkat keras, lunak, sistem, fisik, dan teknis yang 

diperlukan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat dan 

mendukungnya disebut infrastruktur.19 

d. Perubahan Sosial Ekonomi20 

Semua perubahan yang berdampak pada struktur sosial, seperti 

nilai, sikap, dan perilaku dalam kelompok masyarakat, dianggap 

sebagai perubahan sosial. cDinamika canggota cmasyarakat cyang cdidukung 

coleh csebagian cbesar canggota cmasyarakat cadalah cdasar cdari cperubahan 

csosial. 

2. Kontribusi Buruh Tani  

a. Konsep Kontribusi  

Kontribusi berasal dari bahasa Inggris “sumbangan”, yang berarti 

keterlibatan, keterlibatan, dan partisipasi. cDalam chal cini, ckontribusi 

cdapat cberupa cmateri catau ctindakan; ckemudian cmemberikan dampak baik 

positif maupun negative terhadap orang lain. Mereka juga berusaha 

meningkatkan kualitas dan efisiensi hidup mereka dengan memberikan 

 
19 Sindung Haryanto, Sosiologi Ekonomi…, hal. 97. 
20 Damsar dan Indrayani, Pengantar Sosiologi Perdesaan, (Jakarta:Kencana, 2016), hal. 91-

92. 
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kontribusi.21 

Bantuan dalam bentuk tenaga, dana, atau materi disebut kontribusi. 

Ketika seseorang memberikan sumbangan atau barang-barang, mereka 

kemudian diserahkan kepada orang-orang yang membutuhkan untuk 

kepentingan bersama.22 

Sementara itu, kontribusi sosial di sisi lain, dapat dikategorikan 

dalam berbagai kategori berdasarkan berbagai sudut pandang dan cara 

mereka digunakan dalam masyarakat. Peranan sosial dapat dibagi 

menjadi dua kategori berdasarkan cara mereka digunakan:23 

1) Peranan yang diharapkan (expacted roles), adalah cara terbaik untuk 

melakukan tugas menurut pandangan masyarakat.  

2) Peranan yang disesuaikan (actualroles), cara peranan itu sebenarnya 

dilakukan. Pelaksanaan tugas ini lebih luas dan dapat disesuaikan 

dengan kondisi dan situasi tertentu 24 

b. Buruh Tani 

Bekerja di sektor pertanian, terutama dengan mengelola lahan untuk 

menanam dan memelihara tanaman seperti padi, jagung, dan buah-

buahan lainnya dengan tujuan mendapatkan hasil tanaman untuk diri 

mereka sendiri atau dijual kepada orang lain disebut buruh tani.25 

Banyak faktor memengaruhi kemampuan buruh tani untuk 

 
21 Soerjono dan Djoenaesih, Istilah komunikasi…, hal. 45. 
22 Ibid., 
23 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta PT Raja Grafindo Persada, 

2012), hal. 214 
24 Abdul Rajab, Kontribusi Retribusi Pasar Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di 

Kabupaten Mamuju, Growth:  Jurnal Ilmiah Ekonomi Pembangunan Volume 1, No. 2, 2020 
25 Agustina Shinta, Ilmu Usaha Tani …, hal. 77 
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melakukan tugas fisik. Ini termasuk status kesehatan, kecukupan 

makanan, pengalaman, kemampuan, alat yang tepat, dorongan mental, 

dan lingkungan yang kondusif. Banyak pekerjaan fisik yang 

membutuhkan kekuatan otot dilakukan oleh buruh tani. Jasa buruh 

petani diperlukan untuk membantu pemilik lahan mengolah lahan 

mereka.26 

Bekerja di lahan milik orang lain untuk mendapatkan gaji atau 

keuntungan dari pemilik lahan disebut buruh tani. Mereka bertanggung 

jawab untuk membersihkan, mengolah, dan memanen lahan dan kebun 

di tempat kerja mereka. Seseorang yang bergantung pada pertanian 

sebagai mata pencaharian utamanya disebut buruh tani.27 

Pekerjaan buruh tani menawarkan jasa kepada majikan sebagai 

imbalan atas jaminan cyang cdiberikan, cdapat cmembantu cmengatasi 

cmasalah ckeuangan ckeluarga cburuh ctani. cUntuk cmenjadi cpekerja cyang cbaik, 

cburuh ctani charus cmemiliki ckemauan cyang ckeras, cjujur, cmenepati cjanji, cdan 

ckreatif. cBekerja cdiharapkan cdapat cmemenuhi ckebutuhan chidup cdan 

cmemberikan ckepuasan cuntuk cmencapai ckesejahteran csosial cyang 

cdiinginkan cdalam cilmu ckesejahteran csosial.28 Selain itu, setiap orang di 

Indonesia berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak, karena 

bekerja pada dasarnya adalah memperoleh pendapatan, memenuhi 

 
26 Fadilla Deviani, Dini Rochdiani, and Bobby Rachmat Saefudin. Analisis Faktor- Faktor 

yang Mempengaruhi Produksi Usahatani Buncis Di Gabungan Kelompok Tani Lembang Agri 

Kabupaten Bandung Barat. Agrisocionomics: Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian 3.2 (2019), hal. 

165-173. 
27 Nur Dyah Gianawati, Strategi Bertahan Hidup Buruh Tani Perempuan. (Jakarta: Pandiva 

Buku, 2018), hal. 93 
28 cIbid., chal. c101 
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kebutuhan hidup, dan sejahtera.  

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Buruh Tani 

1) Pemilik lahan biasanya mempekerjakan buruh tani, yang diupah 

berdasarkan hari kerja.  

2) Setelah panen selesai, hasil panen diberikan sebagian kepada 

pemilik lahan, dan para buruh tani diperbolehkan untuk menanam 

kembali di lahan tersebut sampai masa panen berikutnya.  

3) Saat para buruh tani tidak bekerja, mereka melakukan pekerjaan dan 

tugas lainnya.29 

3. Pemulihan Ekonomi  

a. Pengertian Pemulihan Ekonomi 

Pemulihan adalah serangkaian tindakan yang diambil untuk 

memperbaiki kondisi lingkungan hidup dan masyarakat yang terkena 

bencana, termasuk pemulihan institusi, fasilitas, dan sarana yang rusak. 

Ekonomi sendiri adalah suatu yang berkaitan dengan kebutuhan hidup 

manusia, termasuk kebutuhan rumah tangga, desa, kota, negara, dan 

internasional, serta semua tindakan atau upaya manusia untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. 30 

Pemulihan ekonomi (economiccrecovery) merupakan bagian 

pertama dari ekspansi, yang terjadi ketika perekonomian pulih dari 

resesi. Ada tanda-tanda peningkatan ekonomi. Keadaan ekonomi berada 

dalam pola konjungtur, dengan peningkatan kembali produksi dan 

 
29 Agustina Shinta, Ilmu Usaha Tani …, hal. 81 
30 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam …, hal. 14 
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konsumsi.31  

Peraturan cPemerintah cNomor c23 cTahun c2020 cmengatur Program 

Pemulihan Ekonomi c Nasional. Di tengah pandemi saat ini, program ini 

sangat penting. Pemerintah berhati-hati dan berpegang pada prinsip tata 

kelola yang baik, seperti menjaga keadilan sosial dan menggunakan 

Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) untuk sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat.32 

Pemulihan ekonomi dapat dibandingkan dengan membangun 

ekonomi, yaitu upaya manusia untuk memperbaiki ekonomi rumah 

tangga untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dampak pemulihan ekonomi 

terbesar setelah kesehatan. Akibatnya, pemulihan ekonomi harus segera 

direncanakan dan dimulai. 

b. Indikator Pemulihan Ekonomi 

1) Kesehatan33 

Anggaran untuk penanganan meliputi cpengadaan calat ctes, 

cfasilitas ckesehatan, cfasilitas ckarantina, claboratorium, dan alat 

pelindung diri tenaga kesehatan.  

2) Perlindungan Sosial  

Sebagai bagian penting dari pemulihan ekonomi nasional, 

perlindungan sosial sangat penting karena ancaman terhadap 

kesejahteraan masyarakat saat ini akan menghambat konsumsi dan 

 
31 Ali Nasrum, Kekuatan Dasar Pemulihan Ekonomi Pasca Covid-19 di Kabupaten Kapuas 

Hulu, Jurnal ECO 2020, hal. 14 
32 Nazara Suahasil, Percepatan Pemulihan Ekonomi…, hal. 21 
33 Kementeri Koordinasi Bidang Perekonomian, Dampak PEN terhadap Perekonomian 

Daerah, (2021) hal. 12 
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tingkat permintaan.  

3) Insentif Usaha  

Insentif usaha yang komprehensif dirancang untuk mendukung 

usaha kecil dan menengah (UMKM). Diharapkan membantu 

mencegah kebangkrutan, mencegah pemutusan hubungan kerja, dan 

mempertahankan aktivitas ekonomi. Pemerintah bergerak cepat 

untuk mendorong bisnis untuk kembali beroperasi karena banyak 

bisnis dan industri yang mengalami kesulitan.34  

Menurut Zulkarnain, indikator dari pemulihan ekonomi yaitu : 1) 

mengidentifikasi perilaku ekonomi seperti koperasi, usaha kecil, petani, 

dan kelompok tani mengenai potensi dan perkembangan usaha mereka. 

2)Berikan program pembinaan dengan bantuan program 

pendampingkepada pelaku tersebut. 3) Merancang program pendidikan 

pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan mereka selama pengembangan 

usaha. 4) Mengkoordinasikan dan mengevaluasi semua yang terlibat 

dalam proses pembinaan,termasuk pembinaan terhadap 

permodalan,sumber daya manusia, pasar, internasional, dan lokal. 5) 

Mengidentifikasi dan mengevaluasi35 

Ada tiga komponen yang membentuk pemulihan ekonomi rakyat: 1) 

Menciptakan kondisi atau lingkungan yang memungkinkan masyarakat 

untuk berkembang. Tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa 

kekuatan. 2) Meningkatkan potensi ekonomi masyarakat tersebut. 

 
34 Kementeri Koordinasi Bidang Perekonomian, Dampak PEN terhadap Perekonomian …, 
35 Zulkarnain, Membangun Ekonomi Rakyat : Persepsi Tentang Pemberdayaan Ekonomi 

Rakyat, (Yogyakarta : Adicita Karya Nusa, 2003), hal. 98 
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Upaya utama adalah meningkatkan pendidikan dan derajat kesehatan 

serta memberikan ckesempatan cuntuk cmemanfaatkan cpeluang cekonomi. 

c3) cMengembangkan cekonomi crakyat cjuga cberarti cmelindungi cmasyarakat, 

cmencegah cpersaingan, cdan cmencegah corang ckaya cmengeksploitasi corang 

clemah.36 

  

 
36 cMubyarto, cEkonomi cRakyat, cProgram cIDT cdan cDemokrasi cEkonomi cIndonesia, 

c(Yogyakarta c: cAditya cMedia, c1997), chal. c37 
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G. Kerangka Berfikir 

  Gambar c 2.1 c Kerangka Berfikir 
 

Kontribusi buruh tani dalam pemulihan ekonomi keluarga Desa Jarakan 

Gondang Tulungagung 
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H. Landasan Teori 

Penelitian ini menggunakan teori Sosial Ekonomi Haryanto dan 

Kontribusi Soekanto. Menurut teori Haryanto, kondisi sosial ekonomi 

berhubungan dengan keadaan tempat manusia hidup, peluang perkembangan 

materi, dan batas-batas yang tidak dapat diikuti manusia.  Tingkat pendidikan, 

kesehatan, dan status ekonomi penduduk adalah beberapa cara untuk melihat 

kondisi sosial ekonomi.37  

Menurut teori kontribusi Soekanto, kontribusi sebagai tindakan, atau 

perilaku seseorang terhadap uang kemuadian, memiliki efek positif. Dalam 

kontribusi buruh tani, seseorang berusaha meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas hidupnya.38 Kontribusi sosial buruh tani dapat dikategorikan 

berdasarkan materi, pemikiran, dan profesi. 

Pekerjaan sebagai buruh tani bukanlah jenis pekerjaan dengan kontrak 

panjang yang tidak pernah habis. Sebaliknya, itu adalah jenis pekerjaan yang 

waktu dan kepastian pekerjaannya bergantung pada kebutuhan dan keinginan 

petani. Ini terutama benar ketika cproses cpertumbuhan ctanaman cmulai cdari cmasa 

ctanam chingga cmasa cpanen cmembutuhkan cwaktu cyang clebih clama, cmungkin 

csekitar c3-4 cbulan.39 

Meskipun demikian, sebagai aktivitas ekonomi pertanian, buruh tani 

dapat berperan sebagai bagian dari aktivitas ekonomi pertanian, buruh tani 

dapat membantu pertumbuhan ekonomi nasional, memberikan kesempatan 

investasi bagi sektor swasta, dan menjadi penggerak utama industri terkait 

 
37 Sindung Haryanto, c Sosiologi Ekonomi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 40. 
38 Soerjono Soekanto, Sosiologic Suatu Pengantar…, hal. 214 
39 cEggi cSudjana, cBuruh ccMenggugat…, chal. c87 
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dengan pertanian dan perekonomian non pertanian pedesaan.40 Mereka juga 

sangat berkontribusi pada aktivitas ekonomi, mata pencarian, dan pelestarikan 

lingkungan.41 

Menurut Ghatak & Ingersent dalam Nur Diyah bahwa proses 

pembangunan ekonomi, pertanian memainkan peran yang signifikan, yaitu (1) 

kontribusi produksi berupa kegiatan untuk menghasilkan barang atau jasa, (2) 

kontribusi pasar berupa perannya dalam penjual dan pembeli dapat bertemu 

untuk jual-beli barang, (3) kontribusi devisa, berupa nilai kekayaan yang 

dimiliki oleh suatu negara.42 Sehingga kontribusi petani adalah menghasilkan 

suatu barang atau jasa, kontribusi terhadap pasar dalam penjual dan pembeli, 

dan nilai kekayaan Negara. 

 

I. Kajian Penelitian yang cRelevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Amirul Aulia Berutu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kelompok tani Karya Maju melakukan hal-hal seperti 

berkumpul secara teratur, mendapatkan pelatihan atau pembinaan, dan 

membuat rencana yang jelas untuk memenuhi kebutuhan kelompok tani. Ada 

kemungkinan bahwa kesejahteraan anggota kelompok meningkat baik sebelum 

maupun sesudah bergabung dengan kelompok tani Karya Maju. Ini didasarkan 

pada lima indikator ckualitas chidup: cpendidikan, ckesehatan, caktivitas cpersonal, 

ckondisi clingkungan, cdan cperekonomian. cPendidikan, caktivitas cpersonal, cdan 

ckondisi clingkungan cmengalami cpeningkatan, ctetapi ckesehatan cdan ckondisi 

 
40 Agustina Shinta, Ilmu Usaha Tani …, hal. 90 
41 Ibid., 
42 Nur Dyah Gianawati, Strategi Bertahan Hidup Buruh Tani …, 
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clingkungan canggota ckelompok ctidak.43 

Menurut penelitian Iffa Nurwana et al., istri petani di Desa Mojorejo 

Kecamatan Modo Kabupaten Lamonganmemberikan kontribusi pendapatan 

sebesar 38,04% terhadap pendapatan keluarga. Selain itu, dapat disimpulkan 

bahwa kontribusi pendapatan tenga kerja istri petani terhadap pendapatan 

keluarga adalah sedang, yaitu 35-70 persen. Ini menunjukkan bahwa cistri 

cpetani cyang cbekerja ctelah cmembantu cmemenuhi cpendapatan ckeluarga cmereka.44 

Penelitian yang dilakukan oleh Rezki Andayani. Wanita yang bekerja 

sebagai buruh tani memberikan dampak yang signifikan terhadap keluarga 

mereka, terutama dalam hal memenuhi kebutuhan sehari-hari. Jenis wanita 

buruh tani ini termasuk mereka yang tidak memiliki suami clagi catau cmereka 

cyang cbersuami ctetapi csuami cmereka ctidak cdapat cbekerja ckarena csakit.45 

Penelitian yang dilakukan oleh Mi’Rojun Nurun Nadziroh menemukan 

bahwa peran pertanian dalam struktur ekonomi Kabupaten Magetan sangat 

penting. Selain menjadi penyumbang terbesar dalam pembentukan PDRB, 

sektor pertanian juga berperan dalam penyerapan dan ekspansi tenaga kerja, 

dengan hampir 70% dari populasi Kabupaten Magetan berkontribusi dalam 

sektor tenaga kerja pertanian ckarena csumber cdaya calam cyang cmelimpah cdan 

 
43 cAmirul cAulia cBerutu, cPeran cKelompok cTani cKarya cMaju cDalam 

cMeningkatkan cKesejahteraan cEkonomi cPetani cdi cKecamatan cMedan cMarelan, 

c(Universitas cMuhammadiyah cSumatera cUtara c2023), chal. cii 
44 cIffa cNurwana cWidhiyastuti, cHamidah cHendrarini c& cYektiningsih, cPeran cDan 

cKontribusi cIstri cBuruh cTani cDalam cMeningkatkan cPendapatan cKeluarga cDesa cMojorejo, 

cJurnal cIlmiah cMahasiswa cAgroinfo cGaluh, c9 c(2), cMei c2022, chal. c2 
45 cRezki cAndayani, cPeran cBuruh cTani cPerempuan cDalam cEkonomi cKeluarga: 

cStudi cKasus cDesa cMajannang, cDevelopment cPolicy cand cManagement cReview c(DPMR) 

cVolume c2 cIssue c1, c2022, chal. c1 
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ckondisi ctanah cyang csubur.46 

Studi yang dilakukan oleh Nur'Aisyah. Hasil dan diskusi penelitian ini 

1)Analisis logistik hanya digunakan untuk menguji enam variabel independen, 

dan hanya dua variabel yang mempengaruhi keputusan perempuan untuk 

bekerja sebagai buruh tani jagung dan buruh lainnya. Jadi, hipotesis bahwa 

faktor sosial ekonomi memiliki pengaruh besar pada pilihan perempuan untuk 

bekerja sebagai buruh tani jagung ditolak. 2) cPendapatan cburuh ctani cjagung cdan 

csampingan cperempuan, cyang cmerupakan cbagian cdari cseluruh cpekerjaan, 

cmenyumbang c47,86% cdari cpendapatan ctotal ckeluarga.47 

Penelitian yang dilakukan oleh Cica. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa buruh tani di Desa Lalong Kecamatan Walenrang sangat berkontribusi 

terhadap kesejahteran keluarga. Mereka menghasilkan pendapatan tambahan 

cmelalui ckegiatan cpertanian cdan cusaha ctambahan, cmenjamin cketersediaan 

cmakanan cdan cnutrisi cmelalui chasil cpertanian cmereka, cmendukung cpemberdayaan 

cekonomi ckeluarga, cdan cbertanggung cjawab catas cpekerjaan crumah ctangga. Burung 

tani wanita secara nyata meningkatkan kesejahteran keluarga dengan peran 

multifungsi mereka. Pengaruh positif yang dihasilkan akan semakin meningkat 

jika peran mereka diakui dan didukung melalui kebijakan dan program 

pemberdayaan.48 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurmagfirah. Hasil penelitian 

 
46 cMi`Rojun cNurun cNadziroh, cPeran cSektor cPertanian cDalam cPertumbuhan 

cEkonomi cDi cKabupaten cMagetan, cJurnal cAGRISTAN cVolume c2, cNomor c1, cMei c2020, 

chal. c52 
47 cNur c‘Aisyah, cKontribusi cPendapatan cBuruh cTani cPerempuan cUsahatani cJagung 

cTerhadap cPendapatan cTotal cKeluarga, c(Fakultas cPertanian cUB cMalang c2017), chal. cvi 
48 Cica, Kontribusi Buruh Tani Dalam Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Di Desa 

Lalong Kecamatan Walenrang, (Skripsi IAIN Palopo, 2023), hal. xiv 
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menunjukkan bahwa buruh tani berkontribusi pada kehidupan sosial ekonomi 

keluarga, termasuk pendapatan, kebutuhan sehari-hari, pengelolaan sumber 

daya alam, pendidikan anak, cpemanfaatan cpekarangan crumah, cdan cpengelolaan 

ckeuangan ckeluarga.49 

Dari ketujuh penelitian di atas seluruhnya membahas peran kelompok 

tani, peran dan kontribusi istri buruh tani dalam meningkatkan pendapatan, 

peran sector pertanian dalam pertumbuhan ekonomi, kontribusi pendapatan 

buruh tani dalam kesejahteran keluarga dan sosial ekonomi. Sementara itu, 

penelitian yang dilakukan penulis mengenai kondisi sosial ekonomi buruh tani 

yang berupaya untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi buruh tani, mata 

pencaharian buruh tani dan pendapatan buruh tani. Peran kontribusi buruh tani 

secara materi, pemikiran, dan profesi terhadap pemulihan ekonomi keluarga 

yang terdiri dari pemulihan kesehatan, perlindungan sosial, dan insentif usaha. 

Sehingga penelitian ini melakukan pembaruan dari penelitian terdahulu 

yang memfokuskan pada kontribusi buruh tani dalam pemulihan ekonomi 

keluarga. Selain itu penelitian ini menggunakan teori Antropologi oleh 

Koentjaraningrat, teori Sosial Ekonomi oleh Haryanto, teori Kontribusi oleh 

Soekanto, dan teori Pemulihan Ekonomi oleh Mubyarto. 

  

 
49 cNurmagfirah, cKontribusi cBuruh cTani cTerhadap cKehidupan cSosial cEkonomi 

cKeluarga cDi cDesa cBambapuang cKecamatan cAnggeraja cKabupaten cEnrekang, cPhinisi 

c(4) c2, c2021, chal. c1 
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J. Metode Penelitian 

1. Pendekatan cPenelitian  

Fokus penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana buruh tani 

membantu pemulihan ekonomi keluarga Desa Jarakan Gondang 

Tulungagung. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif memenuhi tujuan ini. 

Penelitian kualitatif biasanya menggunakan pendekatan induktif; ini 

berarti bahwa penelitian dimulai dengan kerangka teori, pemahaman ahli, 

dan pengalaman yang dimiliki peneliti. Pendekatan ini kemudian 

mengembangkan masalah dan pemecahan untuk mendapatkan pembenaran 

dengan dukungan data empiris di lapangan.50  

Studi ini menggunakan paradigma kualitatif dan bertujuan untuk 

mengumpulkan data untuk membangun teori atau hipotesis. Studi ini 

berfokus pada pemahaman masalah sosial berdasarkan situasi dan 

lingkungan yang rumit, kompleks, dan rinci. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi tentang masalah yang dihadapi oleh beberapa 

petani di Desa Jarakan. 

2. Jenis Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif karena peneliti ingin mempelajari 

fenomena yang tidak dapat cdikuantifikasikan.51
 cMaka cpenelitian cdeskriptif 

yaitu rangkaian kegiatan untuk memperoleh data yang bersifat apa adanya 

yang hasilnya lebih menekankan makna. Penelitian deskriptif dalam 

penelitian ini untuk mendeskripsikan kondisi sosial ekonomi buruh tani 

 
50 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 66 
51 Ibid., 



24 

 

Desa Jarakan dan kontribusi buruh tani dalam pemulihan ekonomi 

keluarga Desa Jarakan. 

3. Kehadiran Peneliti 

Dengan mengunjungi lokasi penelitian di Desa Jarakan, penulis 

melaksanakan peran sebagai alat dan pengumpul data. Peneliti bertindak 

sebagai pengamat partisipasif dalam penelitian ini karena mereka harus 

melihat subjek secara langsung. Hal ini diperlukan karena data yang 

mereka kumpulkan berasal dari interaksi sosial yang berlangsung lama 

antara peneliti dan orang-orang di Desa Jarakan, termasuk kepala, buruh 

tani, dan tokoh masyarakat. Penelitian ini berlangsung dari 15 Desember 

2023 hingga 31 Maret 2024. Sepanjang bulan Maret 2024, peneliti 

melakukan pertemuan tiga kali dengan informan: kepala desa, buruh tani, 

dan anggota masyarakat Desa Jarakan. 

4. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. Lokasi 

penelitian ini berada di Desa Jarakan Kecamatan Gondengan Kabupaten 

Tulungagung.  

5. Sumber Data 

a. Data primer adalah data langsung yang diperoleh dari sumber asli di 

lokasi atau objek penelitian melalui metode observasi dan wawancara. 

Dalam penelitian di Desa Jarakan Gondang Tulungagung, peneliti 

menggunakan sumber data ini untuk mendapatkan informasi langsung 

tentang kondisi sosial ekonomi buruh tani Desa Jarakan dan peran 
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buruh tani dalam pemulihan ekonomi keluarga. Informan adalah 

orang-orang yang dapat memberikan data dalam bentuk jawaban lisan 

melalui wawancara yang direkam atau dicatat.52 Dalam penelitian ini 

sumber datanya adalah kepala Desa Jarakan, buruh tani Desa Jarakan, 

dan tokoh masyarakat Desa Jarakan. 

b. Data sekunder adalah yang dikumpulkan dari dokumen yang tidak 

secara langsung dikumpulkan oleh pihak yang berkepentingan dengan 

data atau dari sumber data kedua yang relevan. Data ini mencakup 

kedua Desa Jarakan dan buruh tani. Selain itu, data sekunder diperoleh 

dari literatur mengenai kontribusi buruh tani dalam pemulihan 

ekonomi keluarga Desa Jarakan Gondang Tulungagung, seperti buku, 

laporan, jurnal, dan lain-lain. Paper meliputi artikel, karya ilmiah, 

skripsi, buku-buku, majalah, dan lain-lain yang terkait dengan 

kontribusi buruh tani dalam pemulihan ekonomi keluarga Desa Jarakan 

Gondang Tulungagung. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara mendalam (lndept lnterview) 

Penulis juga menggunakan metode wawancara dalam penelitian 

ini. Interview adalah jenis komunikasi verbal yang dilakukan melalui 

percakapan dengan tujuan mendapatkan informasi.53 Peneliti 

menggunakan wawancara mendalam untuk mengumpulkan informasi 

tentang kondisi sosial ekonomi buruh tani Desa Jarakan dan kontribusi 

 
52Ibid., hal. 22. 
53Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal. 113. 
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buruh tani dalam pemulihan ekonomi keluarga Desa Jarakan. Adapun 

wawancara (interview) dilakukan terhadap kepala Desa Jarakan, empat 

buruh tani Desa Jarakan, dan tokoh masyarakat Desa Jarakan. 

b. Observasi (Pengamatan) non partisipan 

Teknik non participant observation sebagai observasi, cyaitu 

cmetode cobservasi cdi cmana cperiset chanya cbertindak cmengobservasi ctanpa 

cikut cterjun melakukan aktivitas seperti yang dilakukan.54 Peneliti 

mengamati berbagai kegiatan yang berkaitan dengan penelitian sebagai 

pendukung wawancara. 

c. Dokumentasi 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode dokomentasi, yaitu berupa rekaman, catatan, dan 

foto-foto, untuk alasan bahwa dokomentasi digunakan sebagai bukti 

bahwa data adalah alami dan tidak reaktif. 

7. Teknik Analisis Data  

a. Pengertian analisis data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data adalah proses mencari dan 

menyusus data dari catatan lapangan, wawancara, dan sumber lain 

secara sistematis untuk membuatnya mudah dipahami dan 

dikomunikasikan. cDalam canalisis cdata ckualitatif, cberbagai ccara 

cpengumpulan cdata ctermasuk cobservasi, cwawancara, cdokumentasi, 

cintisari cdokumen, cdan crekaman cvideo,yang semuanya berbentuk kata-

 
54Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

2006), hal. 72 
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kata dan bukan rangkaian angka.55 

b. Alur analisis data 

Snalisis tersebut dapat dilihat pada model berikut.56 

 

Gambar 3.1 Komponen Analisis Data 

1) Kondensasi Data (Data Condensation) 

Data kondensasi adalah proses memilih, memfokuskan, 

menyederhanakan, dan mengubah data dari ccatatan clapangan, 

ctranskrip cwawancara, cdokumen, cdan cdata cempiris cyang ctelah 

cdiperoleh.  Seleksi, ringkasan, atau uraian dengan kata-kata sendiri 

adalah beberapa cara data kualitatif dapat diubah. Peneliti akan 

menentukan data, tema, dan pola mana yang dianggap penting dan 

mana yang tidak.57 Dalam kondensasi data, merujuk pada proses 

pemilihanc (selecting), cpengerucutan(focusing), peringkasan 

(abstracting), dan transformasi data (transforming). 

2) Penyajian Data (Data Display)  

 
55 Ibid., hal. 81 
56 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 89 
57 Ibid., hal. 99 
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Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah 

menampilkan data. Data yang digunakan dalam penelitian adalah 

hasil dari analisis sebelumnya; namun, untuk kepentingan peneliti, 

analisis tersebut masih dalam bentuk catatan sebelum menjadi 

laporan. Oleh karena itu, penelitian ini menyajikan tentang 

kontribusi buruh tani dalam pemulihan ekonomi keluarga Desa 

Jarakan Gondang Tulungagung yang diperoleh dari pengumpulan 

data dan analisis melalui kondensasi data. 

3) Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Pada langkah ini, peneliti menyusun data yang telah disajikan 

secara sistematis. Kemudian, mereka berusaha untuk menarik 

kesimpulan dan menyesuaikan data tersebut cdengan cfokus 

cpenelitian.58
 Untuk menjadi temuan baru, temuan cpenelitian 

ckualitatif charus cdidukung coleh cbukti cyang cvalid cdan ckonsisten. 

 

8. Pengecekan Keabsahan Data 

a. Triangulasi 

Beberapa sumber: atasan, teman, dan bawahan. Pengumpulan data: 

observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

b. Bahan Refrensi 

Dalam hal ini, peneliti dapat menunjukkan bahan referensi untuk 

mendukung temuan mereka. seperti dokumentasi dengan foto dan 

 
58 cIbid., chal. c89 
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rekaman wawancara untuk meningkatkan kepercayaan. 


